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ABSTRAK

Observasi di SMK Negeri 1 Tana Righu menunjukkan bahwa guru jarang menggunakan model, media, atau teknologi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan peserta didik. Hal ini menyebabkan pembelajaran terkesan
kurang menarik dan monoton, yang berdampak pada rendahnya motivasi dan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini
bertujuan menginvestigasi dampak penerapan model problem based learning terintegrasi TIK menggunakan e-LKPD
Liveworksheet pada pembelajaran Fisika materi zat dan perubahan. Penelitian ini merupakan quasi eksperimen dengan
desain one-shot case study. Subjek penelitian adalah 16 peserta didik kelas X. Instrumen penelitian berupa tes kognitif
dan lembar observasi untuk aspek sikap dan keterampilan, divalidasi oleh dosen pendidikan fisika, kepala sekolah, dan
rekan guru. Data dianalisis dengan teknik ukuran gejala pusat ditinjau dari nilai rata-rata dan simpangan baku. Hasil
menunjukkan pemahaman materi yang baik dengan nilai rata-rata 76,88. Sikap gotong royong dan tanggung jawab
dikategorikan sangat baik dengan nilai rata-rata 96,67 dan 85,94. Sikap kreatif, mandiri, dan kritis dikategorikan cukup
baik dengan nilai rata-rata 53,13; 59,37; dan 40,67. Keterampilan peserta didik dalam eksperimen dikategorikan sangat
terampil dengan nilai rata-rata 82,81 dan keterampilan komunikasi dikategorikan terampil dengan nilai rata-rata 65,63.
Penerapan PBL berbasis TIK memberikan dampak positif terhadap pemahaman materi, namun pengembangan sikap
peserta didik masih diperlukan.
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PENDAHULUAN

Kurikulum pendidikan di Indonesia saat ini menuntut guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
merancang pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, mendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasi
dan berkolaborasi, serta mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi dalam setiap aktivitas belajar
(Hermawan et al., 2018; Tarihoran, 2019). Guru diharapkan mampu mengoptimalkan proses pembelajaran
diantaranya dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif, pengembangan media pembelajaran
interaktif, integrasi media pembelajaran berbasis computer, dan lain-lain (Nuraisyah & Nurjannah, 2023;
Susanti & Prasetyo, 2020). Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
konseptual peserta didik tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Dengan demikian, guru memiliki peran yang sangat penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan responsif terhadap kebutuhan individu peserta didik. Selain
itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar, membuat materi lebih
mudah diakses, dan menyediakan berbagai sumber belajar yang bervariasi. Melalui inovasi dan kreativitas
dalam proses pembelajaran, diharapkan peserta didik dapat mencapai potensi maksimal mereka dan siap
menghadapi tantangan di masa depan.

Beberapa kondisi riil yang dialami guru dan peserta didik di SMK Negeri 1 Tana Righu adalah sebagai
berikut: a) guru kurang tepat menggunakan model dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
materi dan peserta didik, ini ditunjukkan dengan kebiasaan guru yang selalu menggunakan metode ceramah,
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b) guru kurang melibatkan peserta didik dalam pembelajaran, c) pembelajaran yang kurang menarik dan
monoton membuat peserta didik tidak termotivasi dalam belajar, hal ini ditunjukkan dengan kebiasaan peserta
didik hanya duduk diam, terkesan masa bodoh, saling mengganggu saat mendengar penjelasan dari guru, d)
guru belum memanfaatkan teknologi yang dapat mengaktifkan peserta didik, e) rasa percaya diri peserta didik
masih rendah dalam menyampaikan ide dan pikirannya. Akibat dari kondisi tersebut, pembelajaran menjadi
kurang interaktif dan sulit untuk menarik perhatian peserta didik. Peserta didik tidak memiliki kesempatan
untuk berpartisipasi aktif atau mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif yang mana akan
berdampak negatif pada hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memahami dengan
baik karakteristik dari materi ajar, peserta didik serta model pembelajaran, sehingga mampu menghasilkan
suatu skenario pembelajaran yang akan membawa peserta didik dalam situasi pembelajaran yang
menyenangkan, antusias dan aktif.

Model problem based learning dirancang agar pembelajaran lebih berorientasi pada aktivitas peserta didik
sesuai dengan permasalahan kontektual yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Model problem based learning
telah muncul sebagai pendekatan pedagogis yang efektif yang mendorong peserta didik untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran (A'yun, 2019; Hanifah, 2020; Lufri et al., 2021; Setyawan et al., 2021; Xu, 2018).
Model problem based learning yang terdiri dari 5 tahapan/ fase pelaksanaan ( orienrasi masalah, organisasi
peserta didik, penyelidikan mandiri/kelompok, pengembangan-penyajian hasil karya, dan analisis-evaluasi)
memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengkaji permasalahan multi disiplin ilmu, penyelidikan
otentik, kolaborasi dan karya nyata (Rambe & Nurwahidah, 2023; Shofiyah & Wulandari, 2018).

Model problem-based Learning menggunakan masalah kompleks dan autentik sebagai titik awal untuk
pembelajaran. Ketika diterapkan dalam pendidikan sekolah menengah, prinsip-prinsip utama yang mendasari
PBL perlu diperhatikan. Pertama, pembelajaran berpusat pada peserta didik di mana mereka aktif terlibat
dalam proses pembelajaran, dengan peran guru lebih sebagai fasilitator daripada sumber informasi tradisional
(Mudrikah, 2021). Kedua, PBL dimulai dengan memperkenalkan masalah dunia nyata yang kompleks dan
tidak memiliki solusi yang jelas, yang merangsang keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta
didik (Arifin, 2021). Ketiga, kolaborasi menjadi kunci dimana peserta didik sering bekerja dalam kelompok
kecil untuk mendorong kolaborasi, komunikasi, dan pertukaran ide yang beragam (Almulla, 2020).
Selanjutnya, PBL mendorong pembelajaran mandiri di mana peserta didik mengambil tangegung jawab atas
pembelajaran mereka sendiri, termasuk dalam menentukan informasi yang dibutuhkan dan cara menganalisis
serta menggunakannya (Isa & Azid, 2021). Integrasi pengetahuan juga penting, memungkinkan peserta didik
untuk menerapkan pengetahuan lintas disiplin untuk memahami masalah secara menyeluruh dan
menciptakan solusi yang komprehensif (Smith et al., 2022). Selain itu, pembelajaran iteratif ditekankan di
mana peserta didik mengeksplorasi masalah secara mendalam, mengulang ide-ide, merevisi pemikiran, dan
mempertimbangkan solusi alternatif (Dorimana et al., 2022). Akhirnya, penilaian dalam PBL cenderung
bersifat formatif, memberikan umpan balik terus-menerus kepada peserta didik untuk memandu proses
pembelajaran mereka dan pengembangan keterampilan berpikir kritis (Dulyapit et al., 2023; GonzalezLillo,

2023).

Dalam pembelajaran berbasis masalah di pendidikan sekolah menengah, jenis masalah yang digunakan
dipilih atau dikembangkan dengan cermat. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa masalah tersebut
sesuai dengan tujuan pembelajaran, sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik, kompleks dan
menantang, mendorong pengembangan keterampilan, layak dalam batasan lingkungan sekolah (sumber daya,
waktu, dan teknologi yang tersedia), dan yang terpenting memungkinkan penilaian pembelajaran(Annegowda
& Mohana Lakshmi, 2020; Imaya et al., 2020; Slayter & Higgins, 2018).

Perkembangan teknologi yang pesat dan revolusi industri keempat telah berdampak signifikan terhadap
cara kita hidup dan belajar (Saleh et al., 2017). Kebutuhan akan pembelajaran berbasis masalah dalam
pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan sangat penting, karena memberdayakan peserta didik untuk
mengidentifikasi, merancang, dan memecahkan masalah nyata. Integrasi pembelajaran berbasis masalah
dengan teknologi informasi dan komunikasi dapat semakin memperkuat pengalaman belajar.
Mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) ke dalam pembelajaran berbasis masalah dapat
lebih memperkuat pengalaman belajar, memungkinkan peserta didik mengakses berbagai informasi,
berkolaborasi secara efektif, dan menerapkan pengetahuan mereka pada masalah kompleks yang tidak
terstruktur dengan baik (Amris & Desyandri, 2021; Tanna et al., 2022; Zainal, 2022).
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Studi terbaru telah menyoroti efektivitas pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar peserta didik. Pembelajaran berbasis masalah telah terbukti meningkatkan aktivitas visual,
lisan, menulis, motorik, dan emosional di kalangan peserta didik (Akili, 2014). Selain itu, penerapan
pembelajaran berbasis masalah sangat mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
didik melalui investigasi dan pemecahan masalah (Erlangga et al., 2023; Fitrah, 2017; Ma'ruf et al., 2024).
Ma'ruf et al. (Ma'ruf et al., 2024) menyimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah
memiliki pengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains peserta didik dan juga sangat efektif untuk
meningkatkan keterampilan proses sains fisika. Pembelajaran berbasis masalah memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan dan efektif yang tercermin dari suasana belajar yang lebih interaktif dan
kolaboratif sehingga mendukung peningkatan pemahaman konsep peserta didik (Fitrah, 2017). Problem based
learning yang dikombinasikan dengan simulasi laboratory virtual PhRET menjadikan pembelajaran lebih menarik
dan konkret, sehingga memotivasi peserta didik untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses belajar mengajar
(Ramadani & Nana, 2020). Penggunaan E-Modul Fisika berbasis Canva dalam pembelajaran berbasis masalah
terbukti layak, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran fisika, dan dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar peserta didik (Rasyid & Wiyatmo, 2024).

Implementasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) online berbasis Liveworksheet menawarkan berbagai
keunggulan dalam pembelajaran di era digital. Liveworksheet memungkinkan guru untuk membuat LKPD
interaktif yang dapat diakses oleh peserta didik secara online, sehingga memudahkan proses pembelajaran
jarak jauh atau blended learning (Novianti et al., 2022). Dengan fiturfitur seperti drag-and-drop, multiple
choice, dan text input, LKPD dapat dirancang sedemikian rupa agar lebih menarik dan memotivasi peserta
didik. Selain itu, Liveworksheet menyediakan opsi untuk otomatis menilai pekerjaan peserta didik, memberikan
umpan balik langsung, dan melacak kemajuan belajar mereka, yang sangat membantu guru dalam mengelola
kelas dan memantau perkembangan setiap peserta didik secara efektif (Khikmiyah, 2021). Dampak
penggunaan e-LKPD liveworksheet dalam pembelajaran juga sudah banyak dilakukan. Dilaporkan bahwa LKPD
berbantuan liveworksheet meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Faradisa et al., 2023), e.LKPD berbasis
live worksheets mampu menyediakan variasi dan interaktivitas yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran (Dwi
Ummu, 2023). Penggunaan eLKPD berbasis live worksheets dinilai valid, praktis, dan efisien dalam
menyampaikan materi ajar (Chofifah & Wintarti, 2023).

Dalam konteks Problem Based Learning (PBL), penggunaan LKPD berbasis Liveworksheet menjadi
semakin relevan dan bermanfaat. PBL menuntut peserta didik untuk secara aktif terlibat dalam pemecahan
masalah nyata, yang memerlukan LKPD yang dirancang untuk memfasilitasi proses ini. LKPD berbasis
Liveworksheet memungkinkan guru untuk menyajikan masalah kompleks dan menantang secara interaktif, yang
dapat diakses kapan saja dan di mana saja oleh peserta didik (Husna & Kurniasih, 2023). Hal ini tidak hanya
meningkatkan fleksibilitas dalam pembelajaran, tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan berpikir
kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Dengan menggunakan Liveworksheet, guru dapat memberikan
tantangan yang realistis dan relevan, memantau kemajuan setiap kelompok atau individu dalam menyelesaikan
masalah, dan memberikan umpan balik secara cepat, sehingga mendukung proses pembelajaran yang lebih
dinamis dan efektif sesuai dengan prinsip-prinsip PBL.

Hasil penelitian yang telah diuraikan diatas menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
berbasis masalah (PBL) secara umum dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir
kritis peserta didik di berbagai topik fisika di SMA dan SMK. Selain itu, sebagian besar penelitian dilakukan di
daerah perkotaan atau wilayah dengan akses yang baik terhadap sumber daya pendidikan. Namun, tidak ada
penelitian yang secara khusus mengeksplorasi penerapan PBL terintegrasi dengan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) di SMK Negeri 1 Tana Righu, di mana peserta didik belum pernah diajarkan dengan model
PBL dan TIK dan juga konteks lokal seperti di SMK Negeri 1 Tana Righu dengan keterbatasan teknologi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi implementasi
pembelajaran berbasis masalah terintegrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang dalam hal ini e-
LKPD berbasis liveworksheet di SMK Negeri 1 Tana Righu, memberikan wawasan tentang efektivitas dan
adaptasi metode ini dalam konteks lokal yang memiliki tantangan unik. Penelitian ini juga akan memberikan
data empiris yang penting tentang efektivitas model PBL dan TIK dalam meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar peserta didik di sekolah ini, yang dapat digunakan oleh pengambil kebijakan pendidikan dan pendidik
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untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif di wilayah serupa. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya berkontribusi pada literatur yang ada, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang signifikan.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimen menggunakan desain Oneshot case study,
dimana peneliti memberikan perlakuan atau intervensi kepada satu kelompok (dalam hal ini kelas X), dan
kemudian mengukur hasilnya melalui post-test. Adapun subjek penelitiannya adalah peserta didik kelas X
SMK Negeri 1 Tana Righu yang berjumlah 16 orang.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal tes untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada
aspek kognitif, dan lembar observasi untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada aspek sikap dan
keterampilan selama proses pembelajaran. Instrument penelitian ini dikembangkan sendiri dan divalidasi
menggunakan teknik validasi ahli sebanyak 3 orang yaitu dosen fisika, kepala sekolah dan rekan guru dan
dinyatakan valid untuk digunakan. Indikator yang dijadikan acuan untuk memvalidasi soal tes antara lain:
kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran, kejelasan soal, relevansi dengan materi ajar, tingkat kesulitan,
keterukuran; lembar pengamatan menggunakan indicator antara lain: kejelasan pernyataan, kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran, relevansi dengan model Pembelajaran, Keselarasan dengan Afektif dan keterampilan
peserta didik, dan kemudahan penggunaan.

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan ukuran gejala pusat meliputi nilai rerata dan
simpangan baku (Ananda & Fadhli, 2018; Himawanto & Hanief, 2017; Sholikhah, 2016; Zakariah & Afriani,
2021). Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung nilai rerata dan simpangan baku dapa dilihat pada
persamaan (1) dan (2).

Lxi (1)
n

_ ’Z(xi —X)?

X adalah nilai rata-rata, xi nilai setiap peserta didik, S simpangan baku, dan n jumlah peserta didik.

X =

Penguasaan peserta didik pada aspek kognitif dikategorikan berdasarkan pada kriteria ketuntasan
minimal yang ditetapkan oleh SMK Negeri 1 Tana Righu, vyaitu nilai 70. Berdasarkan nilai KKM ini
selanjutnya pengelompokan kriteria dan tingkat pemahaman peserta didik sehubungan dengan Materi Zat dan
Perubahannya seperti tampak pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Kriteria penguasaan aspek kognitif

Rentangan skor Kriteria Keterangan
88,00 - 100 Memahami dengan sangat baik Materi zat dan Perubahannya Tuntas
79,01 - 88,00 Memahami dengan baik Materi Zat dan Perubahannya Tuntas
70,00 - 79,00  Cukup memahami dengan baik Materi Zat dan Perubahannya Tuntas
< 70,00 Belum memahami dengan baik Materi zat dan Perubahannya  Tidak Tuntas

Aspek sikap dianalisis menggunakan rata-rata skor dari indikator setiap aspek yang diobesrvasi. Aspek
sikap terdapat lima indikator yang meliputi kerjasama/gotong royong, tanggungjawab, kreatif, bernalar kritis,
dan mandiri. Skala yang digunakan adalah skala Likert dengan nilai terendah satu dan nilai tertinggi empat.
Berikut adalah kriteria yang digunakan untuk menilai sikap peserta didik seperti ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria penilaian aspek sikap

Rentangan Skor Kriteria
79,01 - 100 Sangat Baik
61,01 - 79,00 Baik

43,01 - 61,00 Cukup Baik
25,00 - 43,00 Kurang Baik
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Aspek keterampilan peserta didik dianalisis menggunakan rata-rata skor dari indikator setiap aspek yang
diobesrvasi. Aspek keterampilan ada dua indikator meliputi melakukan eksperimen, kemampuan
berkomunikasi (saat menyampaikan pendapat/mengajukan pertanyaan/presentasi di depan kelas/menanggapi
teman). Skala yang digunakan adalah skala Likert dengan nilai terrendah satu dan nilai tertinggi empat. Berikut
adalah kriteria yang digunakan untuk menilai sikap peserta didik seperti ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria penilaian aspek keterampilan

Rentangan skor Kriteria
79,01 - 100 Sangat terampil
61,01 - 79,00 Terampil
43,01 - 61,00 Cukup terampil
25,00 - 43,00 Kurang terampil

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, penerapan Model problem-based learning berbasis TIK melalui penggunaan e-LKPD
liveworksheet diimplementasikan pada peserta didik kelas X SMK Negeri 1 Tana Righu. Penelitian ini mengikuti
serangkaian langkah yang terstruktur untuk memfasilitasi proses pembelajaran yang efektif. Pada awal
pembeajaran, guru mengorientasi peserta didik terhadap masalah dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
pemantik. Tujuan dari langkah ini adalah untuk membantu peserta didik merumuskan masalah yang akan
mereka selesaikan selama pembelajaran berlangsung. Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang untuk merangsang
pemikiran kritis dan analitis peserta didik, seperti contoh pertanyaan mengenai pengalaman pribadi dalam
menangani masalah praktis sehari-hari terkait pemisahan campuran.

Pembelajaran dilanjutkan dengan mengorganisir peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil dan
diberikan e-LKPD berbasis liveworksheet untuk melaksanakan praktikum pemisahan campuran menggunakan
teknik filtrasi, kromatografi, dan sublimasi. Selama proses ini, guru berperan sebagai pembimbing untuk
mendukung penyelidikan mandiri peserta didik, mengawasi aktivitas praktikum, dan mendorong diskusi serta
analisis data yang dihasilkan. Pada akhir praktikum, peserta didik dibimbing meyusun laporan sementara hasil
praktikum untuk dipresentasikan setiap kelompok. Ini bertujuan untuk melatih kemampuan berargumentasi
dan presentasi peserta didik di depan kelas. Selama tahapan ini, guru melakukan observasi untuk mengevaluasi
kemajuan peserta didik dalam aspek aspek afektif dan keterampilan.

Selanjutnya, guru memfasilitasi proses analisis dan evaluasi hasil eksperimen serta diskusi peserta didik
untuk menarik kesimpulan yang terkait dengan masalah awal yang diidentifikasi. Evaluasi aspek kognitif
dilakukan menggunakan Google Form, sementara refleksi terhadap keseluruhan proses pembelajaran juga
dilakukan oleh guru untuk memperbaiki pendekatan dan strategi yang digunakan di masa depan.

Hasil belajar yang diperoleh peserta didik kelas X SMK Negeri 1 Tana Righu saat proses pembelajaran
(meliputi assesment as learning, dan assesment for learning) adalah seperti ditampilkan pada Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Hasil belajar aspek kognitif

Hasil belajar Nilai rerata Nilai tertinggi Nilai terendah ~ Simpangan Baku
Aspek kognitif 76,88 90,00 50,00 13,02

Aspek pengetahuan 13 peserta didik tuntas dengan nilai sama dengan atau lebih dari 70 sebagai kriteria
ketuntasan belajar, sementara ada tiga peserta didik yang tidak tuntas karena memiliki nilai di bawah kriteria
ketuntasan belajar. Dari 13 peserta didik yang tuntas memiliki tingkat pemahaman yang bervariasi, ada enam
peserta didik sangat memahami, tiga peserta didik memahami dengan baik, dan ada empat peserta didik yang
cukup memahami materi tentang Zat dan Perubahannya. Secara klasikal peserta didik mengalami ketuntasan
sebesar 81,25%, dengan nilai rerata 76,88 dengan nilai tertinggi 90,00 dan nilai terendah 50,00. Secara rata-
rata ketuntasan kelas berada pada kategori peserta didik cukup memahami dengan baik materi Zat dan
Perubahannya.

Hasil belajar yang menunjukkan nilai rerata 76.88, dengan mayoritas peserta didik mencapai KKM 70,
menandakan bahwa PBL yang terintegrasi dengan teknologi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
secara signifikan. Studi di Norwegia menunjukkan bahwa penggunaan tugas berbasis proyek meningkatkan
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motivasi dan kinerja peserta didik dalam jangka pendek maupun panjang dengan memberikan pengalaman
belajar yang autentik dan relevan (Wang et al., 2023).

Variasi nilai yang signifikan dengan simpangan baku 13.02 dalam hasil belajar peserta didik
mengindikasikan adanya perbedaan kemampuan yang cukup besar di antara peserta didik. Perbedaan literasi
digital dan keterampilan teknologi di antara peserta didik menjadi tantangan besar dalam mencapai hasil
belajar yang adil di lingkungan pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini sejalan dengan temuan yang
menunjukkan bahwa meskipun PBL efektif secara keseluruhan, beberapa peserta didik mungkin memerlukan
lebih banyak dukungan dan penyesuaian dalam proses pembelajaran ini (Loyens et al., 2013). Peserta didik
dengan literasi digital yang lebih tinggi dapat lebih efektif menavigasi platform online, basis data, dan
perpustakaan digital, memberikan mereka akses ke lebih banyak informasi dan materi pembelajaran (Lusigi,
2019) sehingga lebih mengendalikan pembelajaran mereka, menyesuaikan dengan kebutuhan dan kecepatan
individu, sehingga mungkin mencapai hasil belajar yang lebih baik (Nurhidayat et al., 2022). Literasi digital
memungkinkan partisipasi yang lebih bermakna dan aktif dalam lingkungan pembelajaran digital. Tanpa
keterampilan yang diperlukan, peserta didik mungkin kesulitan berpartisipasi sepenuhnya dalam aktivitas
berbasis teknologi (Delmo & Yazon, 2020; Sumarni & Kumala, 2024). Efektivitas lingkungan pembelajaran
berbasis teknologi juga bergantung pada pengetahuan dan keterampilan teknologi guru. Pelatihan guru yang
tidak memadai dapat memperburuk tantangan dalam mencapai hasil belajar yang adil (Mokiwa & Tlale, 2015).

Hasil analisis sikap peserta didik selama proses pembelajaran materi Zat dan Perubahannya memiliki
nilai rerata, nilai tertinggi, nilai terendah dan simpangan bakunya seperti tertera pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil belajar aspek sikap

Aspek Sikap  Nilai rerata  Nilai tertinggi  Nilai terendah  Simpangan baku

Gotong royong 96,67 100 75 8,54
Tanggung jawab 85,94 100 50 18,19
Kreatif 53,13 75 50 8,54
Kritis 40,63 50 25 12,50
Mandiri 59,37 75 50 12,50

Hasil belajar aspek sikap secara klasikal menunjukkan nilai rerata yang sangat bervariasi. Gotong royong
(kerja sama) berada pada kategori sangat baik dengan nilai rerata 96,67 dan simpangan baku 8,54. Ini berarti
sikap kerja sama peserta didik selama pembelajaran terjalin dengan sangat baik, ada interaksi sosial antara
peserta didik, ada saling membagi tugas dalam kelompok belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Masih
ada peserta didik yang sikap gotong royongnya berada pada kategori baik dengan skor terendah 75, namun
sebagian besar peserta didik memiliki sikap gotong royong sangat baik dengan memperoleh skor sempurna

100.

Tanggung jawab berada pada kategori sangat baik dengan nilai rerata 85,94 dan simpangan baku 18,19.
Ini berarti secara klasikal peserta didik memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi selama mengikuti
pembelajaran baik saat berdiskusi, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan data, menganalisis data,
walaupun masih ada sebagian kecil peserta didik yang masih memperoleh skor 50 sebagai skor terendah, dan
juga ada peserta didik memperoleh skor sempurna 100 artinya memiliki rasa tanggung jawab yang sangat
tinggi.

Kreativitas peserta didik berada pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata 53,13 dan simpangan
baku 8.54. Ini berarti secara klasikal sikap kreatif peserta didik selama pembelajaran masih kurang, hal ini
mestinya perlu diantisipasi guru dengan memfasilitasi peserta didik dengan pertanyaan pemantik yang lebih
bervariasi untuk memancing sekaligus menuntun dan mengarahkan proses berpikir peserta didik. Masih ada
peserta didik yang memiliki sikap kreatif berada pada kategori baik dengan skor 75 sebagai nilai tertinggi,
namun masih terdapat lebih banyak peserta didik yang berada pada kategori kurang baik dengan memperoleh
skor 25 sebagai nilai terendah. Sikap kritis peserta didik berada pada kateogri kurang baik dengan nilai rerata
40,63 dan simpangan baku 12,50.

Hasil analisa diatas menunjukkan bahwa penerapan model PBL terintegrasi TIK di SMK Negeri 1 Tana
Righu menghasilkan variasi dalam lima aspek sikap peserta didik. Aspek gotong royong menunjukkan sikap
kolaboratif yang konsisten. Namun, tanggung jawab menunjukkan perbedaan signifikan di antara peserta
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didik. Aspek kreativitas dan kemandirian menunjukkan tingkat yang merata namun tidak terlalu tinggi.
Pemikiran kritis menunjukkan bahwa peserta didik masih kurang dalam kemampuan ini. Penerapan PBL
terintegrasi TIK masih mendapat tantangan terlebih pada daerah pedesaan.

Penerapan project based learning di SMK yang berlokasi di daerah pedesaan, di mana metode ini jarang
digunakan, dapat mempengaruhi hasil yang diamati dalam beberapa cara. Pertama, kurangnya paparan dan
pengalaman dengan PBL di kalangan pendidik dan peserta didik di lingkungan pedesaan dapat menimbulkan
tantangan signifikan dalam hal penyesuaian terhadap pendekatan pengajaran dan pembelajaran yang baru
(Elrod et al., 2005; Wilder, 2015). Pendidik mungkin kesulitan untuk secara efektif memfasilitasi sifat
kolaboratif dan berbasis penyelidikan dari PBL, karena mereka mungkin lebih terbiasa dengan metode
pengajaran tradisional yang berpusat pada guru (Qi, 2020; Safitri, 2018). Selain itu, peserta didik di SMK
pedesaan mungkin menghadapi kesulitan dalam beradaptasi dengan peningkatan otonomi dan tanggung jawab
yang diperlukan oleh PBL, karena mereka mungkin lebih akrab dengan lingkungan belajar yang lebih pasif dan
reseptif (Barak, 2020; Dewi et al., 2021). Lebih lanjut, keterbatasan akses ke sumber daya dan infrastruktur
teknologi di daerah pedesaan dapat menghambat penerapan PBL, yang sering kali mengandalkan ketersediaan
berbagai materi pembelajaran, alat digital, dan peluang untuk kolaborasi serta berbagi informasi (Rosyida et al.,
2020; Safitri, 2018). Kendala-kendala ini dapat menyebabkan pengalaman belajar yang kurang optimal dan
berpotensi mempengaruhi hasil yang diamati dari penerapan PBL di konteks tersebut.

Hasil analisis keterampilan peserta didik selama proses pembelajaran materi Zat dan Perubahannya
memiliki nilai rerata, nilai tertinggi, nilai terendah dan simpangan bakunya seperti tertera pada table 6 di
bawah ini.

Tabel 6. Hasil belajar aspek keterampilan

Aspek keterampilan ~ Nilai rerata  Nilai tertinggi  Nilai terendah ~ Simpangan baku
Melakukan eksperimen 82.81 100 50 15.05
Mengkomunikasi 65.63 100 50 17.97

Hasil belajar aspek keterampilan yang diamati saat pembelajaran meliputi peserta didik melakukan
eksperimen dengan nilai rerata 82,81 berada pada kategori sangat terampil dengan simpangan baku 15,05.
Nilai ini menggambarkan secara klasikal peserta didik secara kelompok sangat terampil melakukan eksperimen
dalam hal merancang eksperimen sesuai prosedur, mencatat data, menganalisis data, dan menyimpulkan data
sehubungan dengan pemisahan campuran secara filtrasi, sublimasi, dan kromatografi. Namun demikian ada
peserta didik yang masih membutuhkan pendampingan dari teman dalam kelompok dan bimbingan serta
motivasi dari guru secara berkelanjutan karena masih ada yang memiliki nilai terendah yakni 50 yang berada
pada kategori cukup terampil.

Keterampilan mengomunikasi peserta didik dengan nilai rerata 65,63 berada pada kategori terampil
(meliputi menyampaikan pendapat atau gagasan, bertanya, presentasi dan kemampuan menjawab pertanyaan
saat presentasi) dengan simpangan baku 17,97. Nilai ini menggambarkan peserta didik secara klasikal terampil
melakukan komunikasi, namun masih lebih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan berkomunikasi
karena masih cukup banyak peserta didik yang memiliki nilai terndah 50 berada pada kategori cukup terampil.

Peningkatan skor peserta didik dalam keterampilan eksperimental dan komunikasi dapat dikaitkan
dengan integrasi TIK dengan model PBL. Penggunaan Pembelajaran Berbasis Masalah dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta memfasilitasi lingkungan pembelajaran kolaboratif
(Anggara et al., 2021). Selain itu, penggunaan e-LKPD yang dibantu dengan liveworksheets sebagai alat TIK
dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan mempermudah pemahaman konten, yang dapat
berkontribusi pada pengembangan keterampilan seperti eksperimen dan komunikasi (Febryanti & Rusmini,
2022).

Hasil belajar yang dicapai peserta didik (aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan) pada materi pokok
Zat dan Perubahannya pada kelas X SMK Negeri I Tana Righu memberi gambaran bahwa guru mampu
menerapkan model PBL dengan baik sesuai dengan fase-fase pada model PBL. Dalam model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBL), bimbingan guru sangat penting untuk memandu peserta didik melalui proses
pembelajaran. Panduan guru dalam model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) meningkatkan hasil belajar
peserta didik dengan memfasilitasi proses pembelajaran yang terstruktur namun fleksibel (Amrina et al., 2020;
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Muhammadi et al., 2019; Wulaningsih, 2019). Melalui orientasi pada masalah kehidupan nyata, guru
membuat pembelajaran relevan dan menarik, sehingga meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik (Amrina
et al., 2020; Mudayen, 2017; Muhammadi et al., 2019; Nurlaela et al., 2020). Dalam membimbing investigasi
dan eksperimen, guru memastikan peserta didik aktif terlibat dengan materi, mendorong pemahaman dan
retensi yang lebih dalam (Wardani et al., 2020). Ketika peserta didik belajar mencatat dan menganalisis data,
panduan guru membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis, yang penting
untuk pemecahan masalah (Bevan et al., 2014). Dengan mendorong peserta didik untuk menyajikan temuan
mereka, guru tidak hanya membantu peserta didik mengasah keterampilan komunikasi tetapi juga
mengkonsolidasikan pengetahuan dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menerapkan apa yang
telah dipelajari. Dukungan multifaset ini sepanjang fase PBL mengarah pada peningkatan kinerja akademik
dan membekali peserta didik dengan keterampilan praktis serta sikap positif terhadap pembelajaran, sehingga
meningkatkan output belajar secara keseluruhan (Amrina et al., 2020; Febriantina et al., 2019; Fijriyani et al.,

2020; Kazemi & Ghoraishi, 2012).

SIMPULAN

Berdasarkan penerapan model PBL berbasis TIK menggunakan e-LKPD liveworksheet pada peserta didik
kelas X SMK Negeri 1 Tana Righu dalam materi pokok Zat dan Perubahannya, dapat disimpulkan bahwa guru
berhasil menerapkan sintaks-sintaks model PBL yang telah direncanakan pada modul ajar. Hasil belajar peserta
didik menunjukkan pemahaman materi yang cukup baik dengan nilai rerata 76,88 pada aspek pengetahuan.
Namun, terdapat variasi dalam aspek sikap peserta didik, dengan sikap gotong royong dan tanggung jawab
menunjukkan kualitas yang baik, sementara sikap kreatif, mandiri, dan kritis masih perlu perhatian lebih
lanjut. Keterampilan peserta didik dalam melakukan eksperimen dan komunikasi tergolong baik dengan nilai
rerata masing-masing sebesar 82,81 dan 65,63. Penerapan model PBL berbasis TIK memberikan dampak
positif terhadap pemahaman materi, namun masih perlu diperhatikan pengembangan sikap peserta didik
untuk mencapai hasil yang lebih baik.
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